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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya yang terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu penjelasan mengenai penerapan konsep sustainable 

university di masing-masing universitas berdasarkan aspek ekonomi, lingkungan dan 

sosial (triple bottom line). Lalu,  menghubungan kegiatan tersebut ke dalam SDGs 

nomor 4,6,7,9,11 dan 12. Terakhir, dilanjutkan dengan membandingkan penerapan 

konsep sustainable university di antara ketiga universitas untuk memenuhi pencapaian 

SDGs nomor 4,6,7,9,11 dan 12. Setelah melakukan pembahasan tersebut, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam menerapkan konsep sustainable university di dalam kampusnya, 

Universitas Indonesia (UI) dan Universitas Diponegoro (Undip) dan 

Universitas Gadjah Mada (UGM) sudah menerapkan tiga pilar utama 

keberlanjutan (tripple bottom line). Untuk aspek ekonomi, ketiga universitas 

melakukan kegiatan yang berbeda-beda. Untuk UI, kegiatan yang dilakukan 

adalah dengan memberikan dampak ekonomi tidak langsung berupa 

pendampingan dan bantuan kepada UMKM saat pandemi Covid-19. Lalu, 

Undip membantu memberikan dampak ekonomi melalui hal-hal yang 

berkaitan dengan keberlanjutan seperti pembuatan start-up, memberikan dana 

penelitiannya dan mempunyai berbagai proyek yang mendukung 

keberlanjutan. Untuk UGM, kegiatan yang dilakukannya adalah dengan 

membantu meningkatkan produktivitas padi, mendorong produksi pangan 

alternatif dan membantu UKM. 

  Untuk aspek lingkungan, ketiga universitas sudah melakukan 

berbagai kegiatan yang dilakukan baik di dalam lingkungan universitas 

maupun melibatkan masyarakat agar kedepannya lingkungan dapat tetap 

terjaga dan menjadi lebih baik lagi.  Terkait dengan penggunaan air dan energi, 

ketiga universitas sudah melakukan berbagai kegiatan yang dapat mengurangi 

penggunaan air dan listrik. Kegiatan tersebut diantaranya membuat kebijakan 
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pengurangan penggunaan air dan listrik, mengimplentasikan smart building, 

membuat konservasi air dan listrik dan menggunakan sumber energi alternatif. 

Terkait dengan sampah, ketiga universitas sudah mencoba agar dapat 

mengurangi jumlah sampah yang ada. Cara tersebut dilakukan melalui 

pengurangan penggunaan kertas dan plastik, mengelola sampah, mengadakan 

program daur ulang dan melakukan kerja sama dengan pihak ketiga agar dapat 

mengolah sampah tersebut dengan benar. Selain itu, untuk mengurangi jumlah 

polusi UI dan Undip sudah mempunyai program zero emission vehicle 

sedangkan untuk mengurangi emisi CO2, UGM menerapkan mikroalga. 

  Untuk aspek sosial, ketiga universitas sudah melakukan 

berbagai kegiatan yang dilakukan baik di dalam lingkungan universitas 

maupun untuk masyarakat.  Hal yang dilakukan di dalam universitas 

diantaranya adalah pemberian beasiswa dan bantuan, mengadakan seminar, 

talkshow dan pelatihan serta mengadakan mata kuliah baru. Lalu, universitas 

juga memperhatikan kesejahteraan karyawannya, memastikan kesetaraan 

gender dan tidak adanya diskriminasi. Untuk masyarakat, ketiga universitas 

juga sudah melakukan berbagai kegiatan yang dapat membantu masyarakat. 

Kegiatan tersebut seperti mewadahi dan memberikan fasilitas bagi start-up dan 

memberikan akses untuk menggunakan fasilitas yang disediakan oleh 

universitas. Selain itu, universitas memberikan bantuan selama Covid-19, 

memberikan pendampingan kepada masyarakat dan mengadakan pelatihan. 

Terakhir, universitas juga melakukan pengabdian masyarakat, pemberdayaan 

perempuan, membantu kaum difabel, mempunyai proyek budaya dan 

mengembangkan teknologi yang dilakukan untuk membantu masyarakat. 

2. Untuk UI, kegiatan yang berhubungan dengan SDGs 4 yaitu UI mempunyai 

beberapa program yang membantu untuk memberikan kesempatan belajar bagi 

masyarakat dan UI juga turut memastikan kualitas pendidikan yang diberikan 

kepada mahasiswanya. Untuk SDGs 6, UI telah bekerja sama dengan beberapa 

pihak untuk penyediaan air bersih, mengurangi jumlah penggunaan air, 

mengelola air bekas dan mempunyai program daur ulang air.  Untuk SDGs 7, 

UI mengimplementasikan smart building, mengurangi penggunaan energi, 
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memberikan sosialisasi dan mempunyai pusat kajian dan penelitian yang 

berhubungan dengan energi. Untuk SDGs 9, UI mendorong minat 

kewirausahaan, membuat badan usaha di luar universitas, memberikan fasilitas 

program inkubasi bisnis dan memberikan fasilitas kepada perusahaan start-up. 

Untuk SDGs 11, UI menyediakan fasilitas yang dapat digunakan oleh 

masyarakat, melestarikan warisan budaya dan kesenian serta berupaya untuk 

mengurangi polusi di dalam kampusnya.  Untuk SDGs 12, UI sudah melakukan 

pengelolaan sampah, program daur ulang, bekerja sama dengan beberapa pihak 

untuk pendistribusian sampah dan mengurangi jumlah penggunaan kertas dan 

plastik. 

  Untuk Undip, kegiatan yang berhubungan dengan SDGs 4 yaitu 

acara, kursus, proyek, publikasi dan penelitian yang Undip lakukan hampir 

seluruhnya membahas mengenai keberlanjutan. Untuk SDGs 6, Undip sudah 

mempunyai program konservasi air, mempunyai instalasi pengolahan air 

limbah dan mempunyai sistem pengolahan air terpadu internal. Untuk SDGs 7, 

Undip telah berupaya untuk mengurangi penggunaan energi, menggunakan 

energi alternatif dan mengimplementasikan smart building. Untuk SDGs 9, 

Undip menyediakan banyak lahan terbuka dan memanfaatkannya untuk 

beberapa fungsi lain. Untuk SDGs 11, Undip berupaya untuk mengurangi 

jumlah polusi melalui pengurangan kendaraan pribadi, menyediakan beberapa 

fasilitas kendaraan umum dan mengoptimalkan infrastruktur bagi pejalan kaki. 

Untuk SDGs 12, Undip berupaya untuk mengurangi penggunaan kertas dan 

plastik, melakukan daur ulang dan pengelolaan sampah dan sudah mempunyai 

instalasi pengelolaan sampah. 

  Untuk UGM, kegiatan yang berhubungan dengan SDGs 4 yaitu 

mengadakan mata kuliah kolaboratif tentang keberlanjutan serta mengadakan 

sekolah dan kursus yang dapat diikuti oleh masyarakat. Untuk SDGs 6,  UGM 

membantu masyarakat untuk mempunyai infrastruktur yang dapat 

menyediakan air bersih dan berupaya untuk mengurangi pencemaran air sungai 

melalui penelitian yang dilakukannya. Untuk SDGs 7, UGM mempunyai 

proyek untuk masyarakat yang belum mempunyai akses listrik, membuat 
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inovasi untuk menciptakan energi yang lebih bersih dan berupaya untuk 

mengurangi penggunaan energi di dalam kampusnya. Untuk SDGs 9, UGM 

mengembangkan aplikasi yang dapat membantu masyarakat, menciptakan 

inovasi untuk mengurangi dampak bencana alam dan mempunyai proyek di 

sektor industri. Untuk SDGs 11, UGM mendukung pelestarian warisan budaya 

dan mempunyai beberapa proyek budaya. Untuk SDGs 12, UGM 

mengembangkan mesin sampah untuk membantu pengelolaan sampah, 

memanfaatkan kembali sampah yang ada, membantu membangun biodigester 

dan mengembangkan teknik canggih untuk pewarna alami.  

3. Dalam penerapan konsep sustainable university, Universitas Indonesia lebih 

banyak melakukan kegiatan yang berhubungan dengan SDGs nomor 4,6,7,9,11 

dan 12 dibandingkan dengan Universitas Diponegoro dan Universitas Gadjah 

Mada. Penerapan konsep sustainable university yang dilakukan masing-

masing universitas tentu mempunyai persamaan dan perbedaan penerapannya. 

Untuk SDGs 4, perbedaan antara UI, Undip dan UGM adalah UI lebih berfokus 

untuk menjamin kualitas akademik yang diberikannya dan membantu 

memberikan kesempatan belajar kepada masyarakat umum. Undip lebih 

memfokuskan untuk mengenalkan hal-hal tentang keberlanjutan yang 

dilakukan melalui publikasi, kursus, proyek, penelitian dan acara. UGM lebih 

berfokus untuk mengenalkan hal-hal tentang keberlanjutan kepada 

mahasiswanya melalui pengadaan mata kuliah kolaboratif lintas fakultas dan 

mengadakan program kursus yang mencakup topik keberlanjutan. Meskipun 

cara yang dilakukan UI, Undip dan UGM untuk memenuhi pencapaian SDGs 

4 berbeda, namun ketiga universitas tetap bertujuan untuk menciptakan 

pendidikan yang berkualitas. 

  Untuk memenuhi pencapaian SDGs 6, perbedaan antara UI, 

Undip dan UGM adalah UI melakukan kerja sama dengan pihak lain untuk 

penyediaan air bersih, melaporkan hasil monitoring kualitas air dan membantu 

memberikan air bersih kepada masyarakat. Untuk Undip, Undip sudah 

mempunyai sistem pengolahan air terpadu internal dan instalasi pengolahan air 

limbah. Untuk UGM, UGM lebih berfokus untuk menyediakan air bersih bagi 
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masyarakat melalui infrastruktur penjernih air dan berupaya untuk mengurangi 

pencemaran air sungai melalui penelitian yang dilakukan. Untuk persamaan 

antara ketiga universitas, UI, Undip dan UGM sudah berupaya untuk 

mengurangi penggunaan air.  Upaya ini dilakukan melalui penyediaan fasilitas 

dan program daur ulang air. 

  Untuk memenuhi pencapaian SDGs 7, perbedaan antara UI, 

Undip dan UGM adalah UI memastikan jika sarana dan prasarananya sudah 

ramah lingkungan, memantau penggunaan energi dan memiliki pusat kajian 

yang berhubungan dengan energi. Untuk Undip, Undip lebih mempunyai 

sumber energi alternatif yang lebih banyak daripada UI dan UGM. Undip 

mempunyai sumber energi alternatif yang berasal dari solar panel, biodiesel, 

biogas, hydro power dan chiller. Untuk UGM, UGM lebih berupaya untuk 

membantu masyarakat yang belum mempunyai akses listrik dan membuat 

inovasi untuk menciptakan energi yang lebih bersih. Untuk persamaan antara 

ketiga universitas, UI, Undip dan UGM telah berupaya untuk mengurangi 

penggunaan energi di dalam lingkungan kampusnya.   

  Untuk memenuhi pencapaian SDGs 9, perbedaan antara UI, 

Undip dan UGM adalah UI lebih berupaya untuk meningkatkan inovasi dan 

minat kewirausahaan. Minat kewirausahaan ini didorong melalui pembuatan 

badan usaha, pendampingan program inkubasi bisnis dan pemberian fasilitas 

bagi perusahaan start-up. Untuk Undip, Undip lebih berfokus untuk 

menyediakan lahan terbuka di dalam lingkungan kampusnya. Untuk UGM, 

UGM lebih berupaya untuk mengembangkan aplikasi yang dapat membantu 

masyarakat luas, membuat alat untuk mencegah dampak dari bencana alam dan 

mempunyai proyek di sektor industri. Meskipun cara yang dilakukan UI, 

Undip dan UGM untuk memenuhi pencapaian SDGs 9 berbeda, namun ketiga 

universitas tetap bertujuan untuk meningkatkan inovasi, industri dan 

membangun infrastruktur. 

  Untuk memenuhi pencapaian SDGs 11, perbedaan antara UI, 

Undip dan UGM adalah UI menyediakan beberapa fasilitas yang dapat diakses 

oleh masyarakat umum, melakukan pelestarian warisan budaya dan kesenian. 
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Lalu, UI juga melakukan beberapa kerja sama dengan beberapa pihak tertentu 

untuk tujuan-tujuan tertentu seperti pembuatan lubang biopori, penyediaan 

angkutan publik dan lainnya. Untuk Undip, Undip lebih berfokus untuk bisa 

mengurangi jumlah polusi di lingkungan kampusnya. Untuk UGM, UGM 

mempunyai beberapa proyek budaya dan memfasilitasi pertemuan untuk 

merancang strategi dan rekomendasi terkait kota dan komunitas yang 

berkelanjutan. Meskipun cara yang dilakukan UI, Undip dan UGM untuk 

memenuhi pencapaian SDGs 11 berbeda, namun ketiga universitas ingin 

membantu menciptakan kota dan komunitas yang berkelanjutan. 

  Untuk memenuhi pencapaian SDGs 12, perbedaan antara UI, 

Undip dan UGM adalah UI melakukan kerja sama dengan pihak lain untuk 

penyaluran sampah anorganiknya. Untuk Undip, Undip berupaya untuk 

melakukan pengolahan terhadap air limbahnya yang dilakukan di Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) dan mempunyai biogas station untuk 

pengolahan sampahnya. Untuk UGM, UGM berupaya untuk mengurangi 

polusi bau melalui pemasangan biodigester di desa dan mengembangkan 

teknik canggih untuk pewarna alami. Untuk persamaan antara ketiga 

universitas, UI, Undip dan UGM sudah melakukan pengolahan dan pemilahan 

sampah yang dimiliki serta melakukan 3R terhadap sampah yang ada. Untuk 

mengelola sampahnya, UI melakukannya di Unit Pengelolaan Sampah (UPS), 

Undip melakukannya di TPST dan UGM melakukannya dengan menggunakan 

mesin sampah Gemilpah. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk UI, UI dapat lebih memperhatikan untuk meningkatkan kegiatan yang 

berhubungan dengan SDGs 9 sehingga dapat lebih seimbang jumlahnya 

dengan banyaknya kegiatan yang berhubungan dengan SDGs lain. Selain itu, 

UI juga bisa lebih mengembangkan kembali kegiatan yang berhubungan 

dengan SDGs lainnya selain SDGs yang diteliti di penelitian ini. Hal ini 

dilakukan agar penerapan konsep kampus yang berkelanjutan bisa menjadi 
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lebih baik lagi dengan tercapainya keseimbangan diantara masing-masing 

SDGs.  

2. Untuk Undip, Undip dapat lebih meningkatkan kegiatan yang berhubungan 

dengan SDGs 9 dan bisa meningkatkan juga kegiatan lainnya yang 

berhubungan dengan SDGs lainnya. Hal ini dilakukan agar penerapan konsep 

kampus yang berkelanjutan bisa menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

3. Untuk UGM, UGM dapat lebih meningkatkan kegiatan yang berhubungan 

dengan SDGs 6 dan dapat meningkatkan juga kegiatan lainnya yang 

berhubungan dengan SDGs lainnya. Hal ini dilakukan agar penerapan konsep 

kampus yang berkelanjutan bisa menjadi lebih baik lagi kedepannya. Selain 

itu, UGM juga dapat lebih memperbanyak kegiatan yang berhubungan dengan 

SDGs 9 karena beberapa inovasi yang dimiliki UGM melalui pengembangan 

teknologinya telah membantu masyarakat. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya dapat menambahkan subjek 

penelitiannya dan tahun yang akan diteliti sehingga informasi yang dihasilkan 

bisa menjadi lebih baik lagi kedepannya dan penelitian ini dapat lebih 

berkembang 
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